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ABsTrAk

Penggunaan	model	pembelajaran	merupakan	salah	satu	cara	untuk	meningkatkan	kualitas	
pembelajaran.	 Model	 pembelajaran	 multiliterasi	 dapat	 diterapkan	 dalam	 pembelajaran	
masa	kini	sesuai	perkembangan	berbagai	literasi	dan	media.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	
untuk	 mengetahui	 persepsi	 pendidik	 dan	 peserta	 didik	 terhadap	 pengembangan	 model	
pembelajaran	multiliterasi	dalam	pembelajaran	teks	prosedur	bermuatan	budaya	di	SMP.	
Penelitian	ini	menggunakan	desain	penelitian	kualitatif	deskriptif.	Hasil	penelitian	ini	yaitu	
menurut	 persepsi	 pendidik	 dan	 peserta	 didik,	 adanya	model	 pembelajaran	multiliterasi	
penting	dan	bisa	menjadi	salah	satu	alternatif	pembelajaran.	Penerapan	model	multiliterasi	
dapat	juga	melatih	kompetensi	abad	21	karena	sesuai	perkembangan	masa	kini.	Selain	itu,	
pembelajaran	multiliterasi	jika	digunakan	dalam	pembelajaran	teks	prosedur	juga	mampu	
mengubahnya	menjadi	lebih	menarik	dan	memudahkan	peserta	didik	saat	belajar.

Abstract

The use of learning model is one way to improve the quality of learning. Multiliteration 
learning models can be applied in today’s learning to the development of literacy and 
media. The purpose of this study was to determine the perceptions of educators and 
learners on the development of multiliteration learning model in teaching the text of 
culturally charged procedures in junior high. This research uses descriptive qualitative 
research design. The result of this research is with perception of educator and learner, 
existence of multiliteration learning model is important and can become one of alternative 
learning. The application of multiliteration models can also train the competence of the 
21st century as it is according to current developments. In addition, multiliterational 
learning when used in text learning procedures is also able to transform it into a more 
attractive and easier for learners while studying.
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peNDAHULUAN
Dalam pembelajaran, pendidik harus 

menyediakan lingkungan-lingkungan pembelajaran 
yang kondusif, mengetahui kondisi peserta 
didik, mempelajari respon peserta didik, dan 
mengombinasikan dengan pengalamannya selama 
menjadi pendidik. Hal tersebut dilakukan untuk 
menghasilkan suatu pembelajaran yang inovatif dan 
sesuai dengan perkembangan abad 21 ini. Trilling 
dan Fadel (dalam Abidin, 2015:95) mengatakan 
bahwa pembelajaran pada abad 21 dipengaruhi 
oleh beberapa hal penting, diantaranya: (1) 
pengetahuan untuk bekerja, (2) kemampuan 
berpikir, dan (3) gaya hidup digital. Peserta didik 
abad 21 sudah menjadi generasi yang ingin tahu, 
tidak ingin tertinggal informasi terbaru, dan 
mudah mengikuti sesuatu yang dianggap sedang 
aktual. Dengan demikian, sebuah pembelajaran 
masa kini harus mempersiapkan peserta didiknya 
untuk menghadapi laju globalisasi sehingga tidak 
mudah terhasut oleh isu-isu di media sosial atau 
masyarakat. Selain itu, tidak menyabar ujaran 
kebencian untuk mengadu domba pihak-pihak 
tertentu yang berkaitan dengan isu SARA.

Akibat pesatnya perkembangan berbagai 
budaya, berbagai media komunikasi, dan 
adanya budaya global, muncul istilah baru yaitu 
multiliterasi. Istilah multiliterasi merupakan 
perkembangan dari istilah literasi yang awalnya 
bermakna suatu kegiatan memahami makna atau 
informasi secara kritis dengan menggunakan media 
bahasa yaitu membaca dan menulis. Akan tetapi, 
seiring perkembangan zaman, istilah multiliterasi 
menurut Area, Gros, & Marzal (2008:74) adalah 
suatu perolehan dan penguasaan keterampilan 
yang berpusat pada penggunaan beberapa alat 
dan bahasa representasi pribadi, sosial dan 
budaya, praktik sosial serta tidak hanya mencakup 
keterampilan instrumental untuk menggunakan 
berbagai teknologi berbeda.

Model pembelajaran merupakan salah satu 
hal penting yang harus diperhatikan oleh praktisi 
pendidikan. Pendidik sebagai sutradara ketika 
proses pembelajaran di kelas harus memiliki suatu 
model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran dan perkembangan masa 

kini. Pembelajaran harus mampu menggunakan 
berbagai hal yang ada disekitarnya untuk belajar. 
Model pembelajaran yang digunakan harus 
menuntut peserta didik beraktivitas lebih tinggi dan 
mengalami langsung sesuatu yang dipelajarinya 
dengan mengaktifkan banyak indera (Lestari, Mimi, 
dan Subyantoro, 2015:54). Model pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai alternatif yaitu 
model pembelajaran multiliterasi. Dengan 
menggunakan model ini, dipercaya bahwa sebuah 
pembelajaran mampu berjalan dengan maksimal 
tanpa meninggalkan subjektivitas masing-masing 
peserta didik. Masing-masing budaya yang 
dimiliki oleh peserta didik tetap diperhatikan dan 
tidak diseragamkan. Antarpeserta didik dapat 
saling bertukar informasi pribadinya bahkan 
mampu memperkenalkan kepada dunia melalui 
perkembangan teknologi masa kini. Peserta didik 
juga memiliki kompetensi multiliterasi yang saat ini 
penting untuk hidup di abad 21. Salimun (2016:23) 
yang menyatakan bahwa model adalah gambaran 
suatu gagasan, proses, suatu sistem pola dari 
sesuatu yang dibuat atau dihasilkan berdasarkan 
tiruan yang ada serta mengandung pemikiran 
bersifat uraian materi yang dibangun atas dasar 
teori-teori. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Rusman 
(2016:144) juga mengemukakan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau lainnya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia membawa 
misi penting lainnya selain penguasaan kemampuan 
berbahasa. Misi lainnya adalah mengembangkan 
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional juga 
diperlukan supaya mampu mengartikan makna 
ketika melakukan interaksi berbahasa sesuai 
dengan konteksnya. Salah satu materi yang ada 
di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP 
kelas VII adalah teks prosedur. Mahsun (2014:30) 
menyatakan bahwa teks prosedur merupakan salah 
satu dari jenis teks yang termasuk genre faktual 
subgenre prosedural. Tujuan teks ini mengarahkan 
atau mengajarkan tentang langkah-langkah yang 
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telah ditentukan. Dengan demikian teks jenis ini 
lebih menekankan aspek bagaimana melakukan 
sesuatu, yang dapat berupa melakukan kegiatan 
percobaan, membuat sesuatu, dan melakukan 
sesuatu hal.

Budaya menjadi salah satu warisan bangsa 
yang sangat berharga. Generasi muda harus 
memiliki pengetahuan menganai berbagai macam 
budaya baik di Indonesia atau di luar negeri. Dalam 
rangka melestarikan budaya yang jumlahnya sangat 
banyak, teks prosedur merupakan salah satu teks 
yang bisa digunakan. Dengan memproduksi teks 
prosedur ini secara tidak langsung mengabadikan 
budaya tertentu dan dapat dijadikan referensi 
bagi orang lain untuk belajar budaya tertentu. 
Dengan memperkenalkan budaya atau potensi 
daerah timbul kecintaan siswa sebagai wujud rasa 
memiliki dan menghargai adanya budaya atau 
potensi daerah (Karlinaayu dan Suseno, 2015:4). 
Budaya merupakan praktik-praktik, representasi-
representasi, bahasa dan kebiasaan-kebiasaan 
suatu masyarakat tertentu berpijak (Mujianto, Y., 
Zaim E., dan Sunahrowi. 2010:23).  Budaya adalah 
suatu daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan 
rasa yang memiliki pola (Syahputraaji dan Mulyono, 
2016:5). Berbeda dengan  Koentjaraningrat 
(2004:5) menambahkan bahwa wujud kebudayaan 
meliputi ide atau gagasan, nilai-nilai, norma-norma; 
aktivitas yang berpola dalam masyarakat; dan 
benda-benda hasil karya manusia.

Penelitian ini bertujuan mengetahui 
bagaimana persepsi pendidik dan peserta didik masa 
kini terhadap pengembangan model pembelajaran 
multiliterasi dalam pembelajaran teks prosedur 
bermuatan budaya di SMP. Hasil penelitian ini 
hanya mendeskripsi persepsi pendidik dan peserta 
didik terhadap pengembangan model pembelajaran 
multiliterasi dalam pembelajaran teks prosedur 
bermuatan budaya di SMP.

MeTODe peNeLiTiAN

Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif-kualitatif karena menggambarkan 
persepsi pendidik dan peserta didik terhadap 
pengembangan model pembelajaran multiliterasi. 

Dalam pelaksanaanya, peneliti hanya melakukan 
pembagian angket yang telah disiapkan kepada 
responden dan melakukan wawancara kepada 
pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 
peserta didik SMP kelas VII.

Ada dua macam data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini. Data pertama yaitu hasil 
angket persepsi pendidik dan angket peserta didik 
terhadap pengembangan model pembelajaran 
multiliterasi. Data tersebut diperolah dari 
peserta didik dan pendidik kelas VII di SMP N 2 
Semarang, SMP Kartika III-1 Semarang, dan SMP IT 
Hidayatullah Semarang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian teknik angket dan pedoman 
wawancara. Angket yang digunakan berupa angket 
persepsi pendidik dan peserta didik ditujukan untuk 
responden. Pedoman wawancara hanya ditujukan 
untuk responden yaitu beberapa peserta didik dan 
pendidik yang telah dipilih sebagai perwakilan dari 
tiga sekolah sampel yang dipilih.

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
melalui pemaparan data dan verifikasi atau 
simpulan data. Teknik ini merupakan teknik yang 
digunakan untuk mengetahui pesrsepsi pendidik 
dan peserta didik terhadap pengembangan model 
pembelajaran multiliterasi dalam pembelajaran 
teks prosedur bermuatan budaya di SMP.

HAsiL peNeLiTiAN DAN peMBAHAsAN

Hasil penelitian ini meliputi hasil analisis 
angket persepsi pendidik dan peserta didik terhadap 
pengembangan model pembelajaran multiliterasi 
dalam pembelajaran teks prosedur bermuatan 
budaya di SMP. Berdasarkan sumber data dari 
responden ada tiga aspek yang diperhatikan, 
yaitu (1) aspek model pembelajaran, 2) aspek 
pembelajaran teks prosedur, 3) aspek muatan 
budaya dalam pembelajaran. 

Hasil analisis persepsi pendidik terhadap 
pengembangan model pembelajaraan multiliterasi 
dalam pembelajaran teks prosedur bermuatan 
budaya di SMP yaitu pertama, aspek model 
pembelajaran multiliterasi meliputi enam indikator, 
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yaitu (1) penggunaan berbagai literasi dalam 
pembelajaran, (2) menumbuhkan inkuiri kritis 
peserta didik  selama pembelajaran, (3) melatih 
keterampilan multiliterasi peserta didik, (4) 
pendidik mengelola kelas memanfaatkan teknologi, 
(5) model pembelajaran multiliterasi, (6) penilaian 
dalam model pembelajaran multiliterasi. Berikut 
penjabarannya.

Tabel 1. Aspek Model pembelajaran

pernyataan Σ Σ n %
Penggunaan berbagai literasi 
dalam pembelajaran

5 6 83

Menumbuhkan inkuiri 
kritis peserta didik  selama 
pembelajaran

5 6 83

Melatih keterampilan 
multiliterasi peserta didik

6 6 100

Model pembelajaran 
multiliterasi penting

6 6 100

Penilaian dalam model 
pembelajaran multiliterasi 
penting

5 6 83

Berdasarkan penyajian data tersebut 
terlihat bahwa pendidik yang memilih penguunaan 
berbagai literasi dalam pembelajaran yaitu 83%, 
lalu yang memilih menumbuhkan inkuiri kritis 
peserta didik selama pembelajaran sebanyak 
83%, selanjutnya pendidik yang memilih melatih 
keterampilan multiliterasi peserta didik sejumlah 
100%, pendidik yang memilih model pembelajaran 
multiliterasi peting sebanyak 100%, dan pendidik 
yang memilih penilaian dalam model pembelajaran  
multiliterasi penting adalah 83%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa menurut pendidik model pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran harus memiliki 
berbagai literasi, melatih keterampilan multiliterasi 
peserta didik, memperhatikan adanya multiliterasi, 
dan menggunakan penilaian dengan model 
multiliterasi supaya sesuai dengan perkembangan 
zaman.

Berikutnya aspek kedua, yaitu aspek 
pembelajaran teks prosedur yang memiliki lima 
indikator, yaitu (1) teks prosedur harus dikuasai 
peserta didik, (2) menumbuhkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran teks prosedur penting, 
(3) pendidik berperan dalam pembelajaran teks 
prosedur, (4) pembelajaran teks prosedur harus 
melatih kompetensi abad 21, (5) menggunakan 
model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran 
teks prosedur. Berikut penjabaran penjelasannya

Tabel 2. pembelajaran Teks prosedur

pernyataan Σ Σ n %

Teks prosedur harus dikuasai 
peserta didik

6 6 100

Menumbuhkan minat 
peserta didik dalam 
pembelajaran teks prosedur 
penting

5 6 83

Pendidik berperan penting 
dalam pembelajaran teks 
prosedur

6 6 100

pembelajaran teks prosedur 
harus melatih kompetensi 
abad 21

6 6 100

menggunakan model 
pembelajaran inovatif dalam 
pembelajaran teks prosedur

6 6 100

Berikutnya, aspek kedua yaitu aspek 
pembelajaran teks prosedur dijelaskan bahwa 
terdapat 100% pendidik yang memilih teks prosedur 
harus dikuasai peserta didik. Kemudian 83% 
pendidik memilih menumbuhkan minat peserta 
didik dalam pembelajaran teks prosedur penting 
sebanyak 83%, lalu pendidik yang memilih bahwa 
pendidik berperan penting dalam pembelajaran 
teks prosedur sejumlah 100%. Pendidik yang 
memilih pembelajaran teks prosedur harus melatih 
kompetensi abad 21 sebanyak 100%, dan pendidik 
yang memilih menggunakan model pembelajaran 
yang inovatif dalam pembelajaran teks prosedur 
adalah 100%.

Berdasarkan hal tersebut dapat simpulkan 
bahwa menurut perpesi pendidik mengenai 
pembelajaran teks prosedur seharusnya diajarkan 
kepada peserta didik, pembelajaran teks prosedur 
juga harus menumbuhkan minat peserta didik 
dalam belajar, peran pendidik sangat penting 
dalam pembelajaran, pembelajaran harus 
melatih kompetensi abad 21 peserta didik, dan 
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pembelajaran teks prosedur harus menggunakan 
model pembelajaran inovatif.

Aspek yang berikutnya, yaitu aspek ketiga 
adalah muatan budaya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat  
empat indikator untuk menggambarkan kebutuhan 
peserta didik, yaitu (1) pembelajaran teks prosedur 
sebaiknya bermuatan budaya, (2) peserta didik 
menyukai budaya digital dan Indonesia, (3) wujud 
muatan budaya berupa gagasan, aktivitas, dan 
artefak, (4) penyajian muatan budaya dengan 
contoh teks dan gambar ilustrasi. Penjabaran 
keempat indikator tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Muatan Budaya dalam pembelajaran

pernyataan Σ Σ n %
Pembelajaran teks prosedur 
sebaiknya bermuatan budaya

6 6 100

Peserta didik menyukai 
budaya digital dan Indonesia

6 6 100

Wujud muatan budaya berupa 
gagasan, aktivitas, dan artefak

6 6 100

Penyajian muatan budaya 
dengan contoh teks dan 
gambar ilustrasi.

6 6 100

Berdasarkan tabel tersebut telah dijabarkan 
bahwa pendidik yang memilih pembelajaran teks 
prosedur sebaiknya bermuatan budaya sebanyak 
100%, kemudian pendidik yang memilih peserta 
didik lebih menyukai budaya digital dan Indonesia 
sebanyak 100%. Pendidik yang memilih wujud 
muatan budaya berupa gagasan, aktivitas, dan 
artefak adalah 100% pendidik, lalu yang memilih 
penyajian muatan budaya dengan contoh teks dan 
gambar ilustrasi sebanyak 100%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pendidik memilih pembelajaran teks 
prosedur sebaiknya bermuatan budaya, 
menggunakan budaya digital dan Indonesia, wujud 
budaya yang digunakan yaitu gagasan, aktivitas, 
dan artefak. Kemudian penyajian muatan budaya 
dengan contoh teks dan ilustrasi yang menarik.

Hasil analisis persepsi peserta didik 
terhadap pengembangan model pembelajaraan 
multiliterasi dalam pembelajaran teks prosedur 

bermuatan budaya di SMP yaitu pertama, aspek 
model pembelajaran multiliterasi meliputi enam 
indikator, yaitu (1) penggunaan berbagai literasi 
dalam pembelajaran, (2) pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi, (3) pembelajaran 
sebaiknya menekankan adanya inkuiri kritis, (4) 
pembelajaran membuat peserta didik aktif jika 
menggunakan media video, dan diberi kebabasan 
untuk mencari sumber belajar, (5) penilaian model 
pembelajaran multiliterasi sangat penting. Berikut 
penjabarannya.

Tabel 4. Aspek Model pembelajaran

pernyataan Σ Σ n %
Penggunaan berbagai literasi 
dalam pembelajaran

75 90 83

Pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi

84 90 93

Pembelajaran membuat 
peserta didik aktif jika 
menggunakan media video, 
dan diberi kebabasan untuk 
mencari sumber belajar

82 90 91

penilaian model 
pembelajaran multiliterasi 
sangat penting

77 90 86

Berdasarkan penyajian data tersebut 
terlihat bahwa peserta didik memilih penggunaan 
berbagai literasi dalam pembelajaran sebanyak 
83%,  peserta didik yang memilih pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi sebanyak 93%, 
lalu peserta didik yang memilih pembelajaran akan 
membuat peserta didik aktif jika menggunakan 
media video, dan diberi kebabasan untuk mencari 
sumber belajar sebanyak 91%, dan peserta didik 
yang memilih penilaian model pembelajaran 
multiliterasi sangat penting adalah 86%.

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa menurut peserta didik suatu pembelajaran 
harus menggunakan berbagai macam literasi, 
bebas menentukan sumber belajar, menggunakan 
teknologi, dan menggunakan penilaian model 
pembelajaran multiliterasi.

Berikutnya aspek kedua, yaitu aspek 
pembelajaran teks prosedur yang memiliki lima 
indikator, yaitu (1) teks prosedur harus dikuasai 
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peserta didik, (2) pendidik berperan sangat penting 
dalam pembelajaran teks prosedur, (3) peserta didik 
lebih tertarik dalam belajar jika guru menjelaskan, 
menyajikan contoh, dan diberi latihan, setelah itu 
diberi tugas untuk penilaian, (4) pembelajaran teks 
prosedur harus melatih kompetensi abad 21, (5) 
pembelajaran teks prosedur memanfaatkan TIK. 
Berikut dijabarkan penjelasan rincinya.

Tabel 5. pembelajaran Teks prosedur

pernyataan Σ Σ n %
teks prosedur harus dikuasai 
peserta didik

90 90 100

pendidik berperan sangat 
penting dalam pembelajaran 
teks prosedur

85 90 94

peserta didik lebih tertarik 
dalam belajar jika guru 
menjelaskan, menyajikan 
contoh, dan diberi latihan, 
setelah itu diberi tugas untuk 
penilaian

80 90 89

pembelajaran teks prosedur 
harus melatih kompetensi abad 
21

82 90 91

pembelajaran teks prosedur 
memanfaatkan TIK

90 90 100

Setelah itu, aspek kedua yaitu aspek 
pembelajaran teks prosedur, dijelaskan bahwa 
terdapat 100% peserta didik yang memilih bahwa 
teks prosedur harus dikuasai, kemudian menurut 
94% peserta didik pendidik berperan sangat 
penting dalam pembelajaran teks prosedur, lalu 
sebanyak 91% peserta didik memilih bahwa lebih 
tertarik dalam belajar jika guru menjelaskan, 
menyajikan contoh, dan diberi latihan, setelah itu 
diberi tugas untuk penilaian, dan terdapat 100% 
peserta didk yang memilih pembelajaran sebaiknya 
memanfaatkan TIK.

Berdasarkan hal tersebut, dapat simpulkan 
bahwa menurut perpesi peserta didik pembelajaran 
teks prosedur sangat penting untuk dipelajari, teks 
yang dipelajari harus memuat buadaya tertentu. 
Pembelajaran dapat lebih menarik dengan langkah 
pembelajaran yang menarik, dan memanfaatkan 
TIK.

Aspek yang berikutnya, yaitu aspek yang 

ketiga adalah muatan budaya dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui terdapat  
empat indikator untuk menggambarkan kebutuhan 
peserta didik, yaitu (1) pembelajaran teks prosedur 
sebaiknya bermuatan budaya, (2) peserta didik 
menyukai budaya digital dan Indonesia, (3) wujud 
muatan budaya berupa gagasan, aktivitas, dan 
artefak, (4) penyajian muatan budaya dengan 
contoh teks dan gambar ilustrasi. Penjabaran 
keempat indikator tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Muatan Budaya dalam pembelajaran

pernyataan Σ Σ n %
Pembelajaran teks prosedur 
sebaiknya bermuatan budaya

87 90 97

Peserta didik menyukai budaya 
digital dan Indonesia

84 90 93

Wujud muatan budaya berupa 
gagasan, aktivitas, dan artefak

80 90 89

Penyajian muatan budaya 
dengan contoh teks dan gambar 
ilustrasi.

90 90 100

Berdasarkan tabel tersebut telah 
dijabarkan bahwa peserta didik yang memilih 
pembelajaran teks prosedur sebaiknya bermuatan 
budaya sebanyak 97%, kemudian peserta didik 
yang memilih peserta didik lebih menyukai budaya 
digital dan Indonesia sebanyak 93%. Peserta 
didik yang memilih wujud muatan budaya berupa 
gagasan, aktivitas, dan artefak adalah 89%, lalu 
yang memilih penyajian muatan budaya dengan 
contoh teks dan gambar ilustrasi sebanyak 100% 
peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik memilih pembelajaran 
teks prosedur sebaiknya bermuatan budaya, 
menggunakan budaya digital dan Indonesia, wujud 
budaya yang digunakan yaitu gagasan, aktivitas, 
dan artefak. Kemudian penyajian muatan budaya 
dengan contoh teks dan ilustrasi yang menarik.

Berdasarkan hasil persepsi pendidik 
dan peserta didik dapat diketahui bahwa 
pengembangan model pembelajaran multiliterasi 
dalam pembelajaran teks prosedur bermuatan 
budaya di SMP diperlukan untuk menambah 
alternatif pemilihan model pembelajaran sesuai 
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dengan perkembangan zaman, yaitu era globalisasi. 
Berdasarkan persepsi ini terdapat prinsip-
prinsip model pembelajaran multiliterasi. Berikut 
penjabarannya.
penggunaan Berbagai Literasi sebagai sarana 
pengembangan pengetahuan dan pemicu 
keaktifan peserta Didik

Model pembelajaran yang akan 
dikembangkan harus menggunakan berbagai 
literasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
dan pengetahuan yang telah dimilikinya. Prinsip 
ini didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan 
pendidik tentang suatu pembelajaran masa kini yang 
menarik dan berorientasi untuk mengoptimalkan 
keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang menarik 
diyakini yaitu sesuai dengan model pembelajaran 
masa kini, memanfaatkan berbagai sumber belajar, 
menggunakan berbagai macam media, serta 
menghormati keberagaman budaya.

pembelajaran Mempersiapkan peserta Didik 
Menghadapi era Globalisasi

Kemampuan peserta didik menggunakan 
berbagai literasi bertujuan untuk menghadapi era 
globalisasi, mampu berpikir kritis dan visioner, serta 
memiliki kecakapan hidup dan berkarir kelak. Sama 
halnya dengan pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran multiliterasi. Hal itu terjadi 
karena perkembangan berbagai literasi tentu 
tidak dapat dihindari, sejalan pula dengan semakin 
berkembangnya TIK. 

Apabila pendidik tidak segera 
menyiapkan peserta didik menghadapi hal ini 
tentu membuat peserta didik belum mampu 
menyikapi perkembangannya yang sangat pesat. 
Bahkan bisa saja memberi dampak yang negatif. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran 
multiliterasi membiasakan pendidik dan peserta 
didik untuk mampu menghadapi banyaknya 
budaya yang bersifat global, munculnya berbagai 
saluran komunikasi dan media, serta pertumbuhan 
keragaman budaya dan bahasa.

pembelajaran Melatih keterampilan 
Multiliterasi dan kompetensi Abad 21 peserta 
Didik

Perkembangan zaman yang semakin pesat 
harus disikapi secara bijak. Hal ini berdampak 
semakin beragam dan berat pula tuntutan 
keterampilan dan kompetensi yang harus 
dikuasai. Untuk menghadapi hal tersebut sebuah 
pembelajaran di sekolah harus melatih peserta 
didik untuk mampu menguasai keterampilan yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. 
Pada abad 21 ini peserta didik dituntut untuk 
memiliki kompetensi abad 21 ditambah juga dengan 
keterampilan multiliterasi. Demi hidup yang lebih 
baik peserta didik harus dibekali hal tersebut.
 Keterampilan multiliterasi meliputi 
keterampilan membaca, keterampilan menulis, 
keterampilan berbahasa lisan, keterampilan 
menyimak, dan keterampilan ber-IT. Pada dasarnya 
keterampian telah dimiliki oleh peserta didik, tetapi 
karena adanya perkembangan keberagaman media, 
keberagaman budaya, berbagai konteks keilmuan, 
keberagaman cara belajar, dan  berbagai modal dan 
modus belajar. Keterampilan tersebut juga harus 
disesuaikan dengan perkembangan pembelajaran 
masa kini.

pembelajaran Memanfaatkan perkembangan 
Tik

Memanfaatkan perkembangan TIK juga 
merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh 
pendidik untuk menciptakan sebuah pembelajaran 
masa kini yang menarik. Dengan TIK pembelajaran 
akan lebih praktis, efektif, dan hasilnya maksimal 
karena berbagai produk dari perkembangan TIK 
mampu menghadirkan sesuatu yang ada diluar 
kelas menjadi bisa dihadirkan di dalam kelas, 
misalnya dengan video yang ditayangkan melalui 
LCD. Peserta didik juga bisa mencari materi dari 
internet dengan memanfaatkan TIK. Selain itu, TIK 
juga digunakan sebagai media pembelajaran dan 
untuk penilaian hasil pembelajaran.

Pemanfaatan TIK dapat mengubah cara 
belajar peserta didik menjadi efektif. Awalnya 
peserta didik hanya belajar dengan mencatat, 
tetapi apabila ada produk buku digital tentu 
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waktu untuk mencatat bisa digunakan untuk 
membaca dan lebih cepat memahaminya. Ketika 
pendidik ingin menunjukan contoh dalam rangka 
membangun pemahaman peserta didik, cara yang 
digunakkan salah satunya dengan menggunakan 
video pembelajaran atau media teknologi 
lainnya. Misal untuk mendatangkan sosok idola 
dengan memanfaatkan video call di kelas. hal 
tersebut mampu membuat peserta didik memiliki 
kemampuan membangun konsep secara mandiri.

pembelajaran Melibatkan Lingkungan yang 
Multiliterat

Pembelajaran multiliterasi melibatkan 
lingkungan yang multiliterat artinya melibatkan 
berbagai komponen sekolah dan lingkungan 
masyarakat sebagai sumber belajar alamiah, 
otentik, dan kaya. Penggunaan berbagai literasi 
tentu membutuhkan sarana dan prasana yang 
mumpuni. Ketersediaan sarana prasarana ini harus 
dipenuhi mulai dari sekolah, misalnya ketersediaan 
komputer/ laptop dan LCD di dalam kelas, lalu 
ketersediaan jaringan internet di sekolah. 

Peserta didik juga harus memiliki sarana 
pribadi misalkan telepon pintar, kamera, atau 
komputer di rumah guna mengerjakan tugas yang 
diberikan pendidik. Dengan berbantuan alat-alat 
komunikasi tersebut penggunaan berbagai literasi 
akan maksimal. Selain yang berhubungan dengan 
alat komunikasi pendidik dan peserta didik juga 
harus memiliki buku referensi yang cukup, sekolah 
harus menyediakan berbagai macam buku untuk 
menambah wawasan peserta didik dan pendidik. 
 Pembelajaran multiliterasi ingin adanya 
berbagai sumber belajar yang mendukung 
terciptanya suatu proses pembelajaran yang 
bermutu, harmonis, dan kolaboratif. Pendidik 
pun dituntut untuk mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang multiliterat, yaitu dengan 
menggunakan bahan ajar/ media pembelajaran 
yang beraneka ragam mulai dari teks tertulis sampai 
video pembelajaran yang bersifat audiovisual. 
Bahkan siswa dianjurkan melakukan observasi ke 
lingkungan sekitarnya untuk memperoleh data-data 
yang akan dikumpulkan sebagai bahan tugasnya.

pembelajaran Membuat peserta Didik 
percaya Diri dengan identitasnya dan Berani 
Memperkenalkan Budayanya

Pembelajaran dengan model multiliterasi 
ini muncul karena berbagai budaya global dan 
keberagaman jenis budaya. Sebuah pembelajaran 
sebaiknya tidak membuat peserta didik menjadi 
orang lain tanpa memperdulikan identitas pribadi 
masing-masing peserta didik. Adanya model 
multiliterasi diharapkan mampu menampung 
berbagai budaya yang ada di dalam kelas. Berbagai 
budaya tersebut harus tetap ditampilkan, pendidik 
harus memberi kebebasan kepasa peserta didik 
untuk belajar dengan gayanya masing-masing. 
Pendidik yang harus memiliki kreatifitas dan 
kemauan yang tinggi untuk membelajarkan 
siswanya materi dengan model multiliterasi. 
 Prinsip ini membuat masing-masing 
peserta didik tetap mampu melestarikan budaya 
yang dimilikinya, tidak malu dengan asal usulnya. 
Diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
dan bangga dengan budayanya. Selain dapat tetap 
mempertahankan budaya yang dimiliki dengan 
bangga peserta didik dapat memperkenalkan 
kepada orang lain bahkan dunia. Cara atau saran 
yang digunakan untuk memperkenalkan budaya 
tentu dengan menggunakan teknologi, sehingga 
lebih menarik dan dapat diterima oleh generasi 
masa kini.

Berdasarkan berbagai prinsip yang 
ditemukan setelah melakukan penelitian mengenai 
persepsi pendidik dan peserta didik model 
pembelajaran multiliterasi dapat dikembangkan 
menjadi salah satu alternatif pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 
dan abas 21.

Sebuah pembelajaran yang inovatif 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan meningkatkan hasil yang akan 
dicapai. Pembelajaran yang inovatif dengan memilih 
salah satu alternatif model pembelajaran dianggap 
mampu meningkatkan kompetensi peserta didik 
sesuai zamannya, buka zaman pendidik. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Abidin (2014:97). 
Pendidik harus mulai mempersipakan bekal hidup 
untuk masa depan peserta didik. Kemampuan 
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mengakses informasi secara efektif dan efisien 
sesuai kebutuhannya dan kemampuan mengkritisi 
berbagai hal yang ada disekitarnya merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 
setelah proses pembelajaran selesai.

Ketika pendidik menggunakan pendekatan 
pedagogis yang menarik dan inovatif, minat belajar 
siswa akan muncul sehingga siswa termotivasi 
untuk belajar dan hasil belajarnya akan berdampak 
positif. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kaur, S., Malini G., & Gurnam K. S.  
(2012) yang berhasil meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dengan kegiatan kolaboratif yang 
mengintegrasikan ICT.

Sesuai dengan pendapat Paziuk (2013) 
menyatakan bahwa dalam sebuah pembelajaran, 
demi kelancaran komunikasi dengan peserta didik, 
pendidik harus mempertimbangkan berbagai hal 
yang telah diketahui oleh peserta didik. Berdasarkan 
berbagai pertimbangan tersebut diharapkan 
penerapan model multiliterasi dapat menjadi salah 
satu pilihan pendidik untuk melakukan proses 
pembelajaran.

Sesuai dengan persepsi pendidik dan 
peserta didik sebaiknya dikembangkan suatu model 
pembelajaran yang memanfaatkan berbagai literasi 
termasuk lingkungan dan TIK. Dengan demikian, 
pembelajaran dengan model multiliterasi akan 
meningkatkan sikap toleransi dan bijaksana.

peNUTUp

Model pembelajaran multiliterasi menjadi 
salah satu model inovatif yang bisa diterapkan dalam 
berbagai materi pembelajaran. Penerapannya dalam 
pembelajaran teks prosedur juga dapat menjadi 
salah satu alternatif untuk pendidik melaksanakan 
proses pembelajaran yang sesuai dengan masa kini.

Pembelajaran bahasa Indonesia di 
jenjang SMP kelas VII terdapat materi Teks 
Prosedur. Pembelajaran teks prosedur, sebaiknya 
menggunakan model pembelajaran multiliterasi 
dengan menambah muatan budaya dalam teks 
prosedur yang digunakan karena sangat berguna 
dalam keseharian peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pendidik dan peserta 
didik menyatakan bahwa model pembelajaran 
multiliterasi termasuk model pembelajaran inovatif 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran teks 
prosedur bermuatan budaya. Dalam pembelajaran 
multiliterasi juga sudah memanfaatkan 
perkembangan TIK sesuai kemampuan peserta 
didik.

Teks prosedur sebaiknya diajarkan dengan 
muatan budaya Indonesia dan budaya global. Model 
pembelajaran multiliterasi dalam pembelajaran 
teks prosedur bermuatan budaya di SMP menjadi 
sangat penting diterapkan, dengan demikian 
sebaiknya ada pengembangan model pembelajaran 
tersebut lebih lanjut, karena terbukti pesndidik dan 
peserta didik membutuhkannya.
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